PENGARUH PEMBERIAN ASAM HUMAT TERHADAP SIFAT FISIK
TANAH ULTISOL PERKEBUNAN NANAS DI LAMPUNG TIMUR

(Skripsi)

Oleh

ROBY JANUARDI
NPM 1414121211

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ASAM HUMAT TERHADAP SIFAT FISIK
TANAH ULTISOI PERKEBUNAN NANAS DI LAMPUNG TIMUR

Oleh

ROBY JANUARDI

Tanah ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan bahan organik yang
rendah, tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam,
kejenuhan basa yang rendah, dengan kadar Al yang tinggi. Perlakuan pemberian
asam humat ke tanah akan mempengaruhi pembentukan agregat tanah yang stabil,
konsistensi tanah dan meningkatkan kemampuan tanah menahan air. Penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian asam humat terhadap
nisbah dispersi dan daya menahan air pada tanah ultisol. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan Perkebunan nanas Kabupaten Lampung Timur. Analisis
tanah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 3
perlakuan dengan 6 ulangan sehingga diperoleh 18 titik sampel percobaan.
Perlakuan berupa pemberian berbagai takaran dosis asam humat, terdiri dari tanpa
pemberian asam humat (PO), pemberian asam humat dengan dosis 4 kg/ha (P1),
dan pemberian asam humat dengan dosis 8 kg/ha (P2). Hasil penelitian bahwa
pemberian asam humat yang telah diaplikasikan +7 bulan terhadap tanah Ultisol
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian asam humat dengan dosis 8kg/ha
berpengaruh positif terhadap nisbah dispersi dengan nilai yang lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol, dan aplikasi asam humat dengan dosis 8kg/ha
berpengaruh positif terhadap distribusi mikroagregat tanah dengan nilai yang
lebih tinggi yaitu (47,7 %) dibandingan dengan kontrol, sedangkan aplikasi asam
humat dengan dosis 8kg/ha berpengaruh positif dengan nilai yang lebih tinggi
yaitu (46, 99%) dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci : Asam humat, Daya menahan air, Mikroagregat, Nisbah Dispersi,
dan Tanah Ultisol.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan bahan organik yang rendah,
tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa
yang rendah, dengan kadar Al yang tinggi. Di samping itu Ultisol memiliki
tekstur tanah liat hingga liat berpasir, kesuburan tanah Ultisol tergolong rendah
karena mengandung bahan organik yang rendah, nutrisi rendah dan pH rendah
(kurang dari 5,5) tetapi berpotensi dimanfaatkan untuk lahan pertanian jika
dilakukan pengelolaan secara tepat (Munir, 1996). Oleh karena itu untuk
meningkatkan produktivitas tanah Ultisol maka perlu dilakukan penambahan
bahan organik. Pemberian bahan organik dapat menurunkan kerapatan isi tanah
karena membentuk agregat tanah yang lebih baik dan memantapkan agregat yang

telah terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan infiltrasi menjadi lebih baik.

Bahan organik memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
mempengaruhi ketiga sifat tanah. Pengaruh bahan organik terhadap sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, yaitu sebagai penyedia unsur hara seperti N, P dan S bagi
tanaman, sebagai sumber energi bagi organisme tanah, sebagai penyangga
(buffer) terhadap perubahan pH, dapat mengkelat logam-logam, berkombinasi
dengan mineral liat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kapasitas tukar
kation (Djajakirana, 2002). Bahan organik memberikan konstribusi yang nyata
terhadap KPK tanah. Sekitar 20 — 70 % kapasitas pertukaran tanah pada
umumnya bersumber pada koloid humus (contoh : Molisol), sehingga terdapat
korelasi antarabahan organik dengan KPK tanah (Stevenson, 1982). Humus

dalam tanah sebagai hasil proses dekomposisi bahan organik merupakan sumber



muatan negatif tanah, sehingga humus dianggap mempunyai susunan koloid
seperti lempung, namun humus tidak semantap koloid lempung, dia bersifat

dinamik, mudah dihancurkandan dibentuk.

Bahan organik berperan penting dalam menciptakan kesuburan tanah. Peranan
bahan organik bagi tanah adalah berkaitan dengan perubahan sifat — sifat tanah,
secara fisika tanah, bahan organik merupakan pembentuk granulasi dalam tanah
dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah yang stabil, konsistensi
tanah dan meningkatkan kemampuan tanah menahan air. Bahan organik
merupakan pemantap agregat, pengatur aerasi, cenderung meningkatkan jumlah
air yang dapat ditahan dan tersedia bagi tanaman. Hal ini di dukung oleh
(Donahue, dkk.,1977) yang menyatakan bahwa bahan organik dapat
meningkatkan porositas tanah, memperbaiki hubungan air dan udara,
memperbaiki struktur tanah dan mengurangi erosi. Kadar bahan organik tanah
yang tinggi akan memperbaiki struktur, porositas dan agregat tanah menjadi lebih

mantap.

Bahan organik tanah lebih mengacu pada bahan (sisa jaringan tanaman/hewan)
yang telah mengalami perombakan atau dekomposisi baik sebagian atau
seluruhnya, yang telah mengalami humifikasi maupun yang belum. Bahan
organikmencakup semua bahan yang berasal dari jaringan tanaman dan hewan,
baik yanghidup maupun yang telah mati, pada berbagai tahapan dekomposisi.
Kononova (1966) dan Schnitzer (1978) membagi bahan organik tanah menjadi 2
kelompok, yakni bahan yang telah terhumifikasi, yang disebut sebagai bahan
Humat (humic substances) dan bahan yang tidak terhumifikasi, yang disebut
sebagai (non-humic substances). Kelompok pertama lebih dikenal sebagai
“humus” yang merupakan hasil akhir proses dekomposisi bahan organik bersifat
stabil dan tahan terhadap proses biodegradasi. Humus terdiri atas fraksi asam
humat, asam fulfat dan humin. Kelompok kedua meliputi senyawa-senyawa
organik seperti karbohidrat, asam amino, peptida, lemak, lilin, lignin, asam
nukleat, protein. Bahan organik tanah berada pada kondisi yang dinamik sebagai



akibat adanya mikroorganisme tanah yang memanfaatkannya sebagai sumber
energi dan karbon. Kandungan bahan organik tanah terutama ditentukan oleh
kesetimbangan antara laju penghancuran dengan laju dekomposisinya (Tan,
1993).

Secara umum asam humat diyakini berasal dari dekomposisi lignin atau
karbohidrat tanaman yang membusuk. Asam humat memiliki peranan penting
dalam beberapa reaksi di dalam tanah dan berpengaruh langsung dan tidak
langsung pada pertumbuhan tanaman. Senyawa yang terkandung dalam asam
humat dapat memberikan pengaruh baik secara fisika, biologi dan kimia tanah
(Tan, 1993). Berdasarkan penelitian Sutedjo (2016), asam humat sangat
berpengaruh terhadap indeks dispersi tanah, dan stabilitas agregat tanah yang
dilakukan analisis secara kualitatif. Pada perlakuan asam humat 200 I/ha nilai
indeks dispersi tertinggi yaitu 33% dan kemantapan agregat 124,61 (sangat

mantap).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
jawaban rumusan masalah yaitu apakah pemberian asam humat
berpengaruh terhadap nisbah dispersi dan daya menahan air pada tanah ultisol di

Perkebunan nanas di Lampung Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian asam

humat terhadap nisbah dispersi dan daya menahan air pada tanah ultisol di

Perkebunan nanas Lampung Timur.



1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman nanas merupakan tanaman yang populer yang banyak dibudidayakan
oleh masyarakat di Indonesia. Produksi tanaman nanas pada tahun 2015 di
Indonesia mencapai 1,73 juta ton dan di Lampung mencapai 566.921 ton (BPS,
2015). Namun upaya peningkatan produksi tanaman nanas masih dilakukan.
Salah satu upaya peningkatan produksi yaitu dengan cara memperbaiki sifat fisik
tanah di lahan perkebunan nanas. Sifat fisik tanah di perbaiki dengan cara

menambah asam humat.

Pengembangan tanah ultisol untuk pertanian disamping sifat kimia yang rendah
adalah sifat fisika yang jelek. Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang
sangat berpengaruh terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak
langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan
mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal. Diantara sifat
fisika tanah yang penting dan berpengaruh dalam usaha pertanian adalah tekstur,
struktur, kelembaban tanah, dispersi tanah, total ruang pori, kemantapan agregat,
daya tahan air, tingkat dekomposisi bahan organik dan permeabilitas tanah
(Haridjaja, 1980).

Produktivitas tanah akan mengalami Penurunan yang diakibatkan oleh struktur
tanah rusak dan mampat yang tidak mudah diperbaiki karena agregat tanah
terdispersi melalui batas oleh air yang melimpah. Kemunduran keadaan fisik
tanah yang terjadi ini terlihat dari kadar pori perembihan lambat dan permeabilitas
serta peningkatan nilai perbandingan dispersi. Peningkatan nilai perbandingan
dispersi berarti tanah makin mudah tersuspensi dan terangkut oleh aliran air
(Notohadiprawiro, 2006).

Diantara sifat fisika tanah yang sangat dipengaruhi oleh bahan organik tanah yaitu
struktur tanah melalui proses pembentukan agregatnya. Bahan organik dapat
membentuk dan meningkatkan stabilitas agregat bila persentasenya cukup tinggi



di dalam tanah. Struktur tanah yang bagus dan agregat yang stabil meningkatkan
retensi dan transmisi air, memperbaiki drainase dan aerase tanah, serta
menyeimbangkan udara dan air dalam pori tanah sehingga mampu menciptakan

kondisi zona pertumbuhan akar tanaman yang baik.

Asam humat merupakan bahan organik yang berasal dari seresah tanaman yang
terhumifikasi. Bahan organik tersebut merupakan bahan penting yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi. Ada
beberapasifat kimia humat yang penting yang mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia maupun biologi tanah yaitu kandungan berbagai jenis gugus fungsional
dengan nilai pKa yang berbeda yang mengakibatkn reaktifitas yang tetap tinggi
pada pH dengan selisih yang luas, muatan negatif asam humat dari disosiasi ion
H* dari gugus fungsional sehingga fraksi humat memiliki KTK yang tinggi, fraksi
humat yang mampu menyediakan unsur hara bagi mikroba tanah, serta fraksi
humat yang mampu mengubah konfirmasi struktur yang menjadi respon
perubahan ph dan konsentrasi garam (Hermanto, dkk., 2013). Berdasaarkan hal
tersebut penambahan asam humat pada tanah dapat menurunkan tingkat nisbah
disperse tanah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Chen dan Aviad, 1990),
(Varaninidan Pinton, 1995) juga telah meneliti efek positif humat pada
perkecambahan benih, pertumbuhan semai bibit, inisiasi dan pertumbuhan akar,
perkembangan tunas dan pengambilan nutrisi makro dan mikro tanaman. Humat
sebagi komponen utama bahan organik tanah mempunyai efek langsung dan tidak
langsung pada pertumbuhan tanaman, (Sangeetha, dkk., 2006) meliputi
peningkatan sifat-sifat tanah seperti agregasi, aerasi, permeabilitas, kapasitas
menahan air, transport dan ketersediaan mikronutrien, dan nisbah dispersi tanah
(Tan, 1993).

Jumlah air yang diperoleh tanah tergantung pada kemampuan tanah menyerap
cepat dan meneruskan air yang diterima dari permukaan tanah ke lapisan tanah di
bawahnya. Kemampuan tanah menahan air dipengaruhi oleh tekstur tanah dan
bahan organik. Tanah bertekstur liat tidak hanya memiliki permukaan yang luas



tetapi juga bermuatan listrik. Muatan listrik memberi sifat pada liat untuk dapat
mengikat air maupun hara tanaman pada permukaannya. Inilah yang
menyebabkan liat lebih banyak menyimpan air (Dixon, 1991).

Bahan organik yang diberikan dalam tanah akan mengalami proses pelapukan dan
perombakan yang selanjutnya akan menghasilkan humus (Handayanto, 1998).
Humus bersilat koloid hidrofil yang dapat menggumpal dan berbentuk gel, oleh
sebab itu humus penting dalam pembentukan tanah yang remah (Sarief, 1985).
Humus juga penting artinya agar tanah tidak akan cepat kering pada musim
kemarau karena memiliki daya memegang air (water holding capacity) yang
tinggi. Humus dapat mengikat air empat sampai enam kali lipat dari beratnya
sendiri. Dengan terikatnya air oleh humus berarti dapat mengurangi penguapan
airmelalui tanah (Fitter dan Hay, 1998).

Tingginya kandungan bahan organik dapat menyebabkan banyaknya air yang
dapat disimpan dalam tanah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan bila
temperatur dan radiasi sinar matahari tinggi membuat kelembaban tinggi pula
sehingga evaporasi yang terjadi akan rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sarief (1985),bahwa dengan terikatnya air oleh bahan organik tanah berarti dapat
mengurangi kehilangan air melalui perkolasi dan evaporasi sehingga air yang
tersimpan dalamtanah menjadi banyak. Hal ini diduga karena liat memiliki
ukuran yang kecil dengan permukaan yang sangat luas sehingga manpu menahan
air dalam jumlah yang besar dan sekaligus menyebabkan evaporasi yang terjadi
pun rendah. Sesuaidengan pendapat Dixon (1991), bahwa liat tidak hanya
memiliki permukaan yangluas tetapi juga bermuatan negatif. Dengan muatan
negatif inilah yang menyebabkan liat mempunyai kemampuan mengikat air lebih
tinggi dan juga jumlah ruang pori mikro pada liat jauh lebih besar daripada
jumlah ruang pori mikro diantara butiran pasir selingga gerak air dan udara dalam

fraksi liat terhambat sehingga tingkat daya menahan air lebih tinggi.

Dari segi fisik humus atau senyawa humat mempunyai peranan penting dalam



meningkatkan agregasi tanah karena dapat memperbaiki aerasi dan perkolasi serta
merangsang pembentukan struktur tanah yang baik dan mudah diolah. Humus
atau senyawa humat dari bahan organik dapat berinteraksi dengan partikel tanah,
membentuk granulasi menjadi pengikat antar partikel tanah, sehingga dapat

mengurangi terjadinya dispersi butir.

Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui perubahan sifat fisik
tanah akibat dari aplikasi asam humat yang diharapkan berpengaruh terhadap

produksi tanaman nanas.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah aplikasi asam humat dosis 4kg/ha dan 8kg/ha
dapat menurunkan nisbah dispersi, meningkatkan distribusi mikroagregat dan
meningkatkan daya menahan air pada tanah Ultisol di Perkebunan nanas di

Lampung Timur.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nanas (Ananas comosus)

Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman buah yang berasal dari Amerika
tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru. Tanaman nanas telah tersebar ke seluruh
penjuru dunia, terutama di sekitar daerah khatulistiwa yaitu antara 25 °L.U dan 25
°LS. Di Indonesia tanaman nanas sangat terkenal dan banyak dibudidayakan di
tegalan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi. Daerah penghasil nanas di
Indonesia yang terkenal adalah Subang, Bogor, Riau,Palembang dan Blitar
(Rahmat dan Fitri, 2007). Tanaman Nanas (Ananas comosus) merupakan
komoditas hortikultura andalan dalam perdagangan buah tropic setelah pisang.
Nanas merupakan buah yang mengandung 14 % gula, beberapa enzim
pencernaan, bromelin, asam sitrat, asammalic, vitamin A, dan vitamin B.
Produsen terbesar kelima yang memproduksi nanas adalah Indonesia. Menurut
BPS (2009), produksi nanas mengalami peningkatan dari tahun 2007 mecapai
1.558.196 ton.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Nanas

Menurut Tim Karya Tani Mandiri (2010), syarat tumbuh tanaman nanas adalah
sebagai berikut :

a. Iklim

Tanaman nanas dapat tumbuh pada keadaan iklim basah maupun kering. Pada
umumnya tanaman nanas toleran terhadap kekeringan serta memiliki kisaran

curah hujan yang luas sekitar 1.000-1.500 mm tahun™. Akan tetapi tidak toleran
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terhadap hujan salju karena suhunya terlalu rendah. Tanaman nanas dapat tumbuh
dengan baik dengan cahaya matahari rata-rata 33-71% dari kelangsungan
maksimumnya. Suhu yang sesuai untuk budidaya tanaman nanas adalah 23-32°C.
b. Media tanam

Pada umumnya hampir semua jenis tanah cocok digunakan untuk menanam
nanas. Akan tetapi, tanaman nanas lebih cocok pada jenis tanah yang
mengandungpasir, subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik serta
kandungan kapur rendah. Derajat kemasaman yang cocok adalah pH 4,5-6,5. Air
juga sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan
unsur- unsur hara yang dapat larut di dalamnya. Tetapi kandungan air tersebut
jangan sampai berlebihan atau menggenang sebab tanaman yang terendam akan

sangat mudah terserang busuk akar.

c. Ketinggian tempat
Nanas cocok ditanam di ketinggian 800-1.200 m dpl. Pertumbuhan optimum

tanaman nanas antara 10-700 m dpl.

2.3 Asam Humat

Definisi bahan organik tanah seringkali dibagi menjadi bahan terhumifikasi dan
bahan tidak terhumifikasi. Bahan tidak terhumifikasi adalah bagian tanaman dan
organisme dengan karakteristik yang jelas seperti karbohidrat, asam amino,
protein, lipid, asam nukleat, dan lignin. Bahan-bahan tersebut merupakan subjek
dari reaksi degradasi dan dekomposisi. Kadang kala bahan ini juga dapat diserap
oleh komponen inorganik tanah seperti liat, atau berada pada kondisi anaerobik.
Pada kondisi tersebut bahan menjadi relatif terlindungi dari dekomposisi. Fraksi
terhumifikasi dikenal dengan humus ataupun sekarang disebut bahan humat dan
dianggap sebagai produk akhir dari hasil dekomposisi bagian-bagian tumbuhan di
dalam tanah (Tan, 1993). Humus merupakan senyawa rumit yang agak tahan
lapuk, berwarna coklat, amorf, bersifat koloidal dan berasal dari jaringan
tumbuhan atau binatang yang telah diubah atau dibentuk oleh berbagai jazad
mikro (Soepardi, 1983).
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Asam humat berasal dari Berzelius pada tahun 1830 yang mengklasifikasikan
fraksi humat tanah ke dalam : (a) Asam humat, merupakan fraksi yang larut
dalam basa, (b) Asam krenik dan apokrenik, merupakan fraksi yang larut dalam
asam, (¢) Humin, merupakan bagian yang tidak larut dalam air dan basa. Asam
humat juga disebut sebagai ulmat dan humin. Senyawa humat didefinisikan
sebagai bahan koloidal terdispersi bersifat amorf, berwarna kuning hingga coklat-
hitam dan mempunyai berat molekul relatif tinggi (Tan, 1993). Menurut
Stevenson, 1982 bahwa senyawa humat merupakan fraksi terhumifikasi dari
humus. Asam humat bersifat amorf, berwarna gelap dan tahan terhadap degradasi

mikroba.

2.4 Karakteristik Asam Humat

Asam humat memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi dan kemasaman yang
lebih rendah dibanding asam fulvat. Oleh karena itu, asam humat dapat
memperbaiki sifat dan kualitas tanah. Menurut Schnitzer dan Khan (1978), salah
satu karakteristik yang paling khas dari senyawa humat adalah kemampuannya
untuk berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidrosida, mineral, dan organik,
termasuk zat pencemar lainnya. Sejumlah senyawa organik dalam tanah mampu
mengikat ion-ion logam yang berlebih, sehingga jumlahnya menjadi lebih sedikit
dalam larutan tanah sebagaimana dibutuhkan tanaman. Fraksi senyawa humat
(asam humat, asam fulvat, dan humin) mempunyai komposisi yang hampir sama
secara kimia, tetapi berbeda dalam hal bobot molekul dan kandungan gugus
fungsionalnya. Asam fulvat mempunyai bobot molekul rendah, tetapi kandungan
gugus fungsionalnya yang mengandung O yaitu COOH (karboksil), -OH (fenolik)
dan C=0 (karbonil) lebih tinggi persatuan bobot dibandingkan asam humat dan

humin (Kononova, 1966).

Menurut Arsiati (2002), karakteristik asam humat hasil ekstraksi dari bahan yang
berbeda cukup bervariasi dengan sifat dasar yang sama, yaitu kemasaman total
yang tinggi, terdiri dari gugus karboksil dan gugus fenol, serta kandungan C
tinggi. Kandungan H, N, S, rendah, serta nisbah C/N tinggi. Menurut Tan (1993)

asam humat biasanya kaya akan karbon, kadar karbon sekitar 41-57%, kadar
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oksigennya tinggi sedangkan kadar hidrogennya rendah, serta mengandung
nitrogen. Kadar oksigen 33-46%, kadar unsur S sekitar 0.1-0.9%, serta kadar
nitrogennya 25%. Asam humat tidak hanya mengandung hara makro C, H, N,
dan S, tetapi juga mengandung unit aromatik dan alifatik, serta total kemasaman

yang dipengaruhi oleh kandungan gugus fenol dan karboksil.

2.5 Pengaruh Asam Humat Terhadap karakteristik Fisika Tanah

Asam humat berperan dalam memperbaiki fisik humus atau meningkatkan
agregasi tanah karena dapat memperbaiki aerasi dan perkolasi serta merangsang
pembentukan struktur tanah yang baik dan mudah diolah. Humus atau senyawa
humat dari bahan organik dapat berinteraksi dengan partikel tanah, membentuk
granulasi menjadi pengikat antar partikel tanah, sehingga dapat mengurangi

terjadinya dispersi butir tanah.

Menurut Hardjowigeno (1992), dispersi didefinisikan sebagai analisis dari sifat-
sifat tanah dengan melepaskan partikel-partikel tanah satu sama lain dengan cara
mengocok tanah tersebut dengan bahan pendispersi. Dispersi tanah dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu bahan organik tanah, tekstur tanah, permeabilitas
tanah, dan struktur tanah. Apabila dihasilkan nisbah dispersi tanah yang tinggi
berarti sebagian besar debu dan liat mudah didispersikan oleh air. Sebaliknya
apabila nisbah dispersi rendah hal tersebut mengidentasikan bahwa secara aktual
hanya sedikit debu dan liat yang didispersikan oleh air.

Dalam suatu agregat, butir tanah melekat satu sama lain sehingga perlu dilakukan
pemisahan tanah untuk melakukan analisis tanah tersebut dengan membuang zat
perekatnya dan penambahan zat anti flokulasi (deflocculating agents). Zat
perekatyang umum di dalam tanah adalah bahan organik, kalsium karbonat dan
oksida besi (Hillel, 1982 dalam Kurnia, 2006). Setelah zat perekat hilang
kemudian tambahkan zat anti flokulasi. Zat yang digunakan adalah sodium
hexametafosfat [(NaPOs)s]. lon Na* yang terkandung didalamnya akan
mensubtitusi kation yang memiliki valensi lebih tinggi sehingga partikel liat akan

menjadi lebih terhidrasi dan saling tolak menolak. Setelah dilakukan dispersi
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secara kimia maka selanjutnya dilakukan dispersi secara fisik, seperti
pengocokan, pengadukan, atauvibrasi secara ultrasonik (Jury, dkk., 1991 dalam
Kurnia, 2006). Agregat tanah merupakan kumpulan partikel-partikel tanah yang
membentuk unit yang lebih besar dibandingkan dengan partikel sekitarnya yang
terbentuk dari dua proses (Kemper dan Rosenau, 1986). Proses pembentukan
agregat adalah lokulasidan fragmentasi. Terjadinya flokulasi diakibatkan oleh
partikel tanah dalam keadaan terdispersi kemudian menyatu membentuk agregat,
sedangkan terjadinyafragmentasi dalam keadaan tanah yang massif dan terpecar
kemudian membentukagregat yang lebih kecil (Martin, dkk., 1955). Ciri tanah
yang memiliki agregasi baik adalah tingkal infiltrasi, ketersediaan air, dan
permeabilitas yang tinggi.

Perbaikan kemantapan agregat tanah dilakukan agar kondisi tersebut tetap terjaga.

Kemantapan agregat tanah merupakan kemampuan bertahannya tanah dari gaya
yang akan merusaknya, seperti pukulan hujan, kikisan angin, daya urai air, dan
beban pengolahan tanah. Semakin tinggi kemantapan agregat tanah, makan
semakin baik sifat-sifat tanah yang dipertahankan untuk pertumbuhan tanaman.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemantapan agregat, yaitu
pengolahan tanah, aktivitas mikroba, dan tajuk tanaman terhadap permukaan

tanah.

2.6 Dispersi Tanah

Dispersi tanah merupakan suatu aspek penting dalam proses koagulasi untuk
pemisahan partikel-partikel yang terdapat dalam tanah, dan dipengaruhi oleh
media pendispersi terutama air, kekuatan ion dan pH. Terdapat dua kekuatan
yangbekerja dalam partikel -partikel tanah, kekuatan pertama menyebabkan
partikel tanah saling tolak-menolak yang apabila kekuatan tolak menolak
dominan maka pertikel-partikel akan terpisah satu sama lain (terdispersi),
sedangkan kekuatan kedua partikel-partikel tanah tertarik satu sama lain, baik
yang bermuatan maupunnetral, berukuran besar dan kecil (Arsyad, 2010).
Dispersi yang terjadi akan menyebabkan suatu tanah dapat tererosi. Kepekaan

tanah terhadap erosi menunjukan mudah atau tidaknya tanah mengalami erosi.
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Salah satu cara untuk menentukan indek erodibilitas suatu tanah adalah dengan
menggunakan nilai perbandingan dispersi. Menurut Middleton (1930) dengan
melakukan analisis tektur tanah dapat mengetahui perbandingan nisbah
kandungan (debu + liat) tanah tidak terdispersi terhadap kandungan (debu + liat)
tanah yang didispersi di dalam air. Nilai perbandingan dispersi secara tidak
langsung menunjukan persentase kadar ion dan debu yang mudah dilepaskan atau
terlepas dalam agregat tanah.

Agregat tanah merupakan unit sekunder atau butir partikel tanah yang disatukan
oleh berbagai senyawa organik, liat, atau silika. Menurut Kemper dan Rosenau
(1986) mendefinisikan agregat tanah sebagai kesatuan partikel tanah yang melekat
antara satu dengan lainnya lebih kuat dibandingkan dengan partikel-partikel
disekitarnya. Pembentukan agregat yang sebagai proses awal dari pembentukan
agregat tanah, yaitu flokulasi dan fragmentasi. Flokulasi terjadi apabila partikel
tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi atau terpecah, kemudian
bergabung membentuk agregat, sedangkan fragmentasi terjadi jika tanah dalam
keadaan masif, kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil
(Rachman dan Adimiharja, 2006 ).

Agregat tanah yang mantap akan mempertahankan sifat - sifat tanah yang baik
untuk pertumbuhan tanaman, seperti porositas dan ketersediaan air lebih lama
dibandingkan dengan agregat tanah tidak mantap. Kemper dan Rosenau (1986)
menyatakan bahwa makin mantap suatu agregat tanah, maka makin rendah
kepekaannya terhadap erosi (erodibilitas tanah).

Tingkatan pembentukan agregat dari pembentukan agregat mikro sampai
pembentukan agregat makro menurut Tisdall dan Oades (1982). Agregat yang
lebih besar terdiri dari aglomerasi agregat yang lebih kecil.

a. Agregat berdiameter <2 um.
Agregat-agregat yang berdiameter 2 um - 20 um terdiri dari partikel- partikel
yang berdiameter < 2 um yang terikat sangat kuat oleh bahan organik persisten

dan tidak dapat terganggu oleh kegiatan pertanian.
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b. Agregat berdiameter 20 pm - 250 pum.
Agregat — agregat yang memiliki diameter 20 um - 250 um. sebagian besar
terdiri dari partikel-partikel berdiameter 2 um - 20 pm yang terikat oleh
berbagai penyemen yang termasuk ke dalam bahan organik persisten. Agregat
ini sangat stabil bukan hanya karena ukurannya yang kecil, tapi juga karena

agregat tersebut mengandung agen-agen pengikat.

c.  Agregat berdiameter > 2000 pum.
Agregat berdiameter lebih dari 2000 um terdiri dari agregat-agregat dan
partikel- partikel dan mikro agregat tanah yang disatukan oleh akar —
akartanaman dan hifa dari fungi tanah yang kemudian menjadi agregat
makro (Tisdal dan Oades, 1982).

(a) (b)

Polysaccharide Particles of

chain fine clay Organic

~.177 Particles of
(CeHi206)n matter o I\

fine cloy

Strongly sorbed
polymer

Cation
bridges

Gambar 1. Interaksi agen pengikat persistent dengan permukaan tanah
liat.
(@) polimer organik diserap langsung ke permukaan liat, (b)
bahan humat terikat dengan tanah liat melalui kation logam di-
dan trivalent (Tisdal dan Oades, 1982).

Menurut Tisdall dan Oades (1982) agen pengikat organik terbagi menjadi 3 yaitu

Transient atau cepat tersedia yang biasanya berupa polisakarida, temporary atau
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sementara yang biasanya dilakukan oleh akar tanaman dan hifa jamur untuk
mengikat partikel tanah menjadi agregat berukuran makro, dan persisten atau
tahan yang terdiri dari komponen aromatik yang berasosiasi dengan kation logam
polivalen dan polimer yang mengabsorbsi dengan kuat menjadi agregat berukuran
mikro. Terdapat dua mekanisme pembentukan mikroagregat antara liat dan bahan
organik yaitu meknisme adsorbsi atau mekanisme lem dan mekanisme
elektrostatik atau cation bridge (Tisdall dan Oades, 1982).

2.7 Daya Menahan Air

Daya menahan air adalah kemampuan suatu tanah dalam menyimpan dan
menahan air dalam tanah yaitu di dalam partikel-partikel tanah seperti partikel
debu, liat dan pasir. Daya menahan air tanah di pengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor kedalaman tanah, jenis vegetasi, tekstur tanah, dan lain-lain. Tanah
akan memiliki daya menahan air terhadap air apabila di ukur dalam kedalaman
yang berbeda, karena tanah yang bagian atas lebih banyak mengandung partikel
debu di mana debu adalah bagian dari tanah yang dapat menyerap air secara cepat
dan menyerap air lebih banyak. Bagian bawah tadi yang lebih banyak liat dan

pasirnya, maka daya jerapnya lambat dan sedikit menjerap air (Foth, 1984).

Faktor yang mempengaruhi daya menahan air tanah yang perlu diperhatikan
adalah jenis vegetasi, tekstur tanah dan bahan organik. Faktor kedalaman tanah,
dimana tanah itu akan memiliki daya menahan air yang berbeda apabila diambil
dalam keadaan yang berbeda. Jenis vegetasi, vegetasi dapat mempengaruhi daya
jerap dari suatu tanah. Seperti halnya dengan sistim perakaran tanaman yang
dapatmempengaruhi daya menahan air dan ruang pori tanah. Tekstur tanah,
dalam hal ini dikaitkan dengan perbandingan partikel-partikel tanah dari fraksi
debu, liat danpasir. Bahan organik tanah, bila tanah yang memiliki bahan organik

yang tinggi, maka daya menahan air tanah itu akan tinggi juga (Yunus, 2004).

Ketersediaan air dalam tanah tergantung dari banyaknya curah hujan atau irigasi,

kemampuan tanah menahan air, evapotransiprasi (penguapan langsung dari tanah
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maupun vegetasi), dan tingginya muka air tanah. Air terdapatdalam tanah karena
ditahan (diserap) oleh masa tanah, tertahan oleh lapisan kedapair atau karena
keadaan drainase yang kurang baik. Kelebihan ataupun kekurangan kandungan

air dalam tanah dapat mengganggu pertumbuhan tanaman (Purwowidodo 2002).



I11. BAHAN DAN METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan dari bulan November sampai April 2019 di lahan
Perkebunannanas Kabupaten Lampung Timur. Analisis tanah dilaksanakan di

Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, ayakan tanah, kantong
plastik, timbangan analitik, oven, toples atau plastik, Erlenmeyer, hotplate, alat
pengaduk, corong, Cameco Sprayer dan alat tulis.

Bahan yang digunakan adalah asam humat merk Humitop, sampel tanah agregat

utuh, sampel tanah terganggu, Calgon 5% H,0, dan air.

3.3 Desain Penelitian

Percobaan penelitian dilakukan pada lahan perkebunan nanas di lokasi 421Y
dengan luas lahan penelitian 2,73 ha yang terbagi dalam 3 lahan perlakuan dengan
luas masing-masing lahan 0,91 ha, dimana dalam satu lahan perlakuan terdapat 6
plot ulangan dengan ukuran 44,5 x 34m. Penelitian didesain menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 6

ulangan sehingga diperoleh 18 titik sampel percobaan.

Perlakuan berupa pemberian berbagai takaran asam humat dan gambar tata letak
plot percobaan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Perlakuan dosis Asam Humat dan Jumlah Sampel

No. Plot Percobaan Perlakuan Jumlah kelompok
PO. Lokasi 1 Kontrol* 6 Sampel
P1. Lokasi 2 4 kg/ha 6 Sampel
P2. Lokasi 3 8 kg/ha 6 Sampel

* tanpa pemberian asam humat

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

P1 PO P2
U1 U1 u1
U2 U2 U2
U3 U3 U3
U4 U4 U4
us us us
U6 U6 U6
u7 u7 u7

us us us
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pengaplikasian asam humat dilakukan pada saat satu bulan sebelum tanam.
sebelum pengaplikasian, pertama siapkan asam humat dengan dosis yang telah
ditentukan kemudian asam humat yang telah disiapkan dimasukkan kedalam tanki
yang didalam tengki tersebut terdapat alat pengaduk / mixer, setelah itu masukkan
air sebanyak 3000 liter ke dalam tengki kemudian dilakukan pengadukan secara
merata, setelah asam humat dan air teraduk secara merata lalu asam humat
dipindakan kedalam alat yang bernama cameco sprayer (kendaraaan
penyemprot). Cameco sprayer siap menyemprotkan asam humat ke seluruh plot
percobaan tanaman nanas yang telah ditentukkan. Lalu asam humat diaplikasikan
kembali pada saat tanaman berumur 1 minggu, 3 bulan dan 5 bulan. Asam humat
yang digunakan merupakan asam humat yang berasal dari ekstraksi batubara

muda dengan merk dagang humitop dari Rusia.

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada saat tanaman berumur 7 bulan.
Sampeltanah diambil menggunakan cangkul dan sekop pada kedalaman 0-20 cm
dengan jarak dari tanaman 10 - 20 cm. Sampel tanah yang diambil berupa tanah
terganggu. Sampel tanah yang telah diambil dimasukkan ke dalam plastik atau

toples dan dikering udarakan selama 6 hari, kemudian disaring lolos ayakan 2mm.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan terdiri dari nisbah dispersi dan daya menahan air.
Pengamatan nisbah dispersi menggunakan metode Hydrometer menurut
(Bouyocos, 1962 dalam Penuntun Praktikum, 2018) dan rumus nisbah dispersi
(Afandi, 2019), sedangkan daya menahan air menggunakan metode corong
dengan prosedurnya sebagai berikut:

1. Nisbah Dispersi
Untuk mengetahui nilai perbandingan dispersi tanah dalam penelitian
dilakukan dengan 2 cara yaitu analisis tekstur tanah dengan penambahan

Calgon + H,O,+Air yang disebut sebagai % fraksi terdispersi dan analisis
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tekstur tanah dengan hanya menggunakan Air yang disebut sebagai % fraksitak

terdispersi dengan tahapan prosedur sebagai berikut:

a. Prosedur analisis dengan penggunaan Calgon + H,O.+Air dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut :

1.

50 gr tanah dimasukan kedalam gelas Erlenmeyer 500 ml, ditambahkan
100 ml air dan 25 ml H,0, kemudian dibiarkan 24 jam. Lalu suspensi
dipanaskan diatas hotplate dan ditambahkan 10 ml H,0,,setelah
mendidih suspensi diangkat dari atas hotplate kemudian didinginkan.
Setelah dingin, dimasukkan 100 ml larutan Calgon dan dibiarkan 24 jam.
Kocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu dimasukkan
ke dalam tabung sedimentasi 1000 ml dan ditambahkan air hingga
mencapai 1000 ml.

Kemudian suspensi diaduk dengan menggunakan alat pengaduk.
Stopwatch dinyalakan bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk,
setelah 20 detik hydrometer dimasukkan secara perlahan lalu dilakukan
pembacaan pada hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu
hydrometer diangkat dan Termometer dimasukkan untuk mengukur Suhu
(T1).

Suspensi dibiarkan dan dilakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).
Larutan Blanko dibuat dengan memasukan 100 ml Calgon dan air ke
dalam tabung sedimentasi hingga menjadi 1000 ml tanpa menambahkan
tanah dan dilakukan pengukuran yang sama.

b. Prosedur analisis dengan penggunaan Air saja dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :

1.
2.
3.

50 gr tanah dimasukan ke dalam gelas Erlenmeyer 500 ml,

Kemudian ditambahkan 100 ml air ke dalam Erlenmeyer

Kocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu masukan ke
dalam tabung sedimentasi 1000 ml dan tambahkan air hingga mencapai
1000 ml.

Kemudian diaduk suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.

Stopwatch dinyalakan bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk,
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setelah 20 detik hydrometer dimasukkan secara perlahan lalu dibaca
angka yang ditunjukan hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu
hydrometer diangkat dan Termometer dimasukkan untuk mengukur Suhu
(T1).

6. Suspensi dibiarkan dan dilakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2)
Persentase pasir, debu dan liat dihitung dengan menggunakan rumus
menurut(Afandi, 2019) sebagai berikut :

(H1 - B1) + FK

0, 0, / — 0,
% debu + % liat BK Tanah x 100%
% li t_(HZ—B2)+FK 100%

ofat = BK Tanah x 0

% debu = (% debu + % liat) — % liat
% pasir = 100% — (% debu + % liat)
BB
1+ KA
Keterangan : H1 = Angka hidrometer pada 40 detik BB = Berat basah tanah

H2 = Angka hidrometer pada 120 menit BK = Berat kering tanah
B1 = Angka hidrometer blanko pada 40 detik KA = Kadar air tanah
B2 = Angka hidrometer blanko pada 120 detik
FK = Faktor Koreksi (FK = 0,36 (T — 20))

T = Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120
menit (T2)

BK Tanah =

Nisbah Dispersi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut
(Afandi, 2019) sebagai berikut:

kadar debu dan liat tidak terdispersi % 100 %

Nisbah Dispersi =

kadar debu dan liat terdispersi

Data yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persen dan di

interpretasikan pada tabel interpretasi data ratio dispersi berikut ini:
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Tabel 2. Interpretasi Data Ratio Dispersi (Elges, 1985 dalam Afandi, 2019).

Ratio Dispersi Interpretasi
>50% Sangat Terdispersi
30-50% Terdispersi Sedang
15-30% Sedikit Terdispersi
<15% Tidak Terdispersi

A. Mikroagregat
Distribusi mikroagregat dianalisis dengan menggunakan metode yang samadengan
analisis nisbah dispersi karena kedua analisis yang dilakukan akan menghasilkan
persentase kandungan liat yang sebenarnya dan persentase kandungan liat yang
masih berikatan dengan fraksi lain atau bahan organik(Mikroagregat). Pada
analisis dengan menggunakan Calgon dan H,0,, tanah mengalami dispersi atau
pelepasan partikel-partikel tanah. Sehingga, mikroagregat akan terlepas dari
ikatannya dan membentuk partikel seukuranfraksi pasir dan debu. Perhitungan
fraksi tanah liat yang diikat oleh karbon organik dapat dibagi dalam dua bentuk
(Affandi, dkk. 2018) :
1.  Diikat menggunakan "mekanisme lem"
2.  diikat menggunakan mekanisme "kation jembatan™ yang dihitung sebagai
berikut:
mekanisme tanah liat - lem (cg)
Cg = debu tidak terdispersi — debu terdispersi
mekanisme jembatan kation tanah liat
(cc) cc = pasir tidak terdispersi - pasir terdispersi
jadi total partikel liat itu menjadi "aggeregate
(cag)cag=cg + cc
2. Water Holding Capacity
Penetapan kadar air kapasitas lapang dan daya menahan air tanah pada

penelitian ini diperoleh dengan metode corong dengan tahapan sebagaiberikut:
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1. Corong yang akan digunakan dihitung volumenya.

2. Corong diletakkan diatas labu Erlenmeyer 250 ml dan corong diberi lapisan
dengan kertas saring di atasnya.

3. Tanah dimasukkan keatas kertas saring sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan berdasarkan rumus berikut ini :

Berat basah tanah yang dibutuhkan = berat kering (1 — Kadar air)

Berat kering tanah diperoleh berdasarkan rumus berikut :
Berat kering tanah = Bulk Density x Volume Corong= (1,2 ) x Volume

corong

4. Tuang Air 100 ml ke atas corong secara perlahan dan biarkan air menetes ke
dalam tabung Erlenmeyer.

5. Setelah tidak ada air yang menetes lagi, diambil 20 gr tanah basah tersebut
kemudian dioven pada suhu 105°C selama 24 Jam, kemudian dihitung

kadarair kapasitas lapang dengan rumus berikut ini :

bobot basah tanah — bobot kering tanah

Kadar Air Kapasitas Lapang = x 100 %

bobot kering tanah

6. Penentuan daya menahan air diperoleh berdasarkan rumus berikut ini

Air yang digunakan—Air lolos saringan

:Daya menahan air = x 100 %

air yang digunakan

3.6 Analsis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji
Bartlett dan additivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika F hitung perlakuan
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
5%.



IV.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pemberian asam humat dengan dosis Okg/ha, 4kg/ha, 8kg/ha yang telah
diaplikasikan + 7 bulan terhadap tanah ultisol menunjukkan bahwa aplikasi
asamhumat berpengaruh untuk menurunkan nisbah dispersi, meningkatkan
distribusi mikroagregat dan meingkatkan daya menahan air pada tanah
ultisol di Lampung Timur.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk tetap
melakukanpemberian asam humat pada tanah ultisol karena berpengaruh
untuk menurunkan nisbah dispersi, meningkatkan distribusi mikroagregat
dan meningkatkan daya menahan air dan untuk penelitian selanjutnya
apakah perlakuan penambahan dosis12kg/ha dan 16kg/ha pada pemberian
asam humat di tanah ultisol lebih dapat menurunkan nisbah dispersi,
meningkatkan distribusi mikroagregat dan meningkatkan daya menahan air

sehingga didapatkan hasil yang lebih nyata.
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